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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa supervisi, insentif, dan rotasi kerja yang dijalankan 

belum maksimal untuk meningkatkan kinerja karyawan medis pada Rumah Sakit Aura Syifa Kediri, 

sehingga dibutuhkan pengkajian lebih lanjut. Penetapan status rumah sakit tipe C ini menunjukkan 

bahwa selama ini kinerja karyawan medis masih kurang. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, 

dirumuskan masalah sebagai berikut (1) apakah supervisi, insentif, dan rotasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan medis di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri? (2) apakah supervisi, insentif, 

dan rotasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan medis di Rumah Sakit Aura 

Syifa Kediri? 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling accidental, 

populasi penelitian berjumlah 250 karyawan medis dan sampel berjumlah 154 diambil menggunakan 

rumus slovin. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linear berganda dan analisis hipotesis (uji t dan uji F) dengan software SPSS for windows versi 

16. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) rotasi kerja secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja karyawan medis di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri, sedangkan supervisi 

dan insentif kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan medis di 

Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. (2) supervisi, insentif, dan rotasi kerja, secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan medis di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. 

 

 
Kata Kunci: supervisi, insentif, rotasi kerja, kinerja karyawan 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan 

aset yang memegang peranan penting 

bagi sebuah perusahaan. Sumber daya 

manusia menjadi faktor kunci, karena 

tercapainya tujuan perusahaan tidak 

hanya mengandalkan sarana dan 

prasarana yang modern dan canggih. 

Tujuan perusahaan justru tergantung 

pada sumber daya manusia pada 

perusahaan tersebut, oleh karena itu 

peningkatan sumber daya manusia yang 

berkualitas merupakan tujuan utama 

sebuah perusahaan.  

Produktivitas suatu organisasi 

dipengaruhi kinerja karyawan pada 
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organisasi itu sendiri, sehingga bila 

kinerja karyawannya baik, maka tujuan 

organisasi dapat tercapai secara optimal. 

Berhasil tidaknya suatu organisasi 

ditentukan oleh kinerja organisasi 

tersebut, sedangkan kinerja organisasi 

diwujudkan oleh kumpulan kinerja dari 

semua pekerja untuk mencapai tujuan 

organisasi (Wibowo, 2014:321). Kinerja 

adalah hasil pekerjaan yang dicapai 

seseorang berdasarkan persyaratan-

persyaratan pekerjaan (job requirement) 

(Bangun, 2012:231). 

Tenaga medis adalah tenaga 

kesehatan yang langsung berhubungan 

dengan pasien (dokter, bidan, perawat, 

radiografer, ahli gizi dan lain-lain). 

Sumber daya manusia  yang 

memberikan pelayanan di rumah sakit 

merupakan sumber daya yang penting 

dan sangat dibutuhkan untuk mencapai 

kinerja yang optimal, terutama tenaga 

medis. 

Kinerja karyawan medis di rumah 

sakit merupakan penentu bagi mutu 

pelayanan dan citra rumah sakit di mata 

masyarkat, sehingga karyawan medis 

harus profesional dalam menjalankan 

tugas pokok dan tanggung jawab dalam 

melayani pasien.  

Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja seorang 

karyawan, diantaranya supervisi, 

insentif dan rotasi kerja.  

Salah satu faktor yang 

menyebabkan perusahaan kurang 

berjalan dengan maksimal adalah 

kurang berperannya karyawan dalam 

suatu perusahaan. Tanggung jawab 

pemimpin memberikan dukungan pada 

bawahannya agar mereka melakukan 

pekerjaan dengan benar yaitu bisa 

dilakukan melalui supervisi. Menurut 

Ahmad (2013:25), secara umum yang 

dimaksud dengan supervisi adalah 

melakukan pengamatan secara langsung 

dan berkala oleh atasan terhadap 

pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

bawahan untuk kemudian apabila 

ditemukan masalah, segera diberikan 

petunjuk atau bantuan yang bersifat 

langsung guna mengatasinya. 

Pemberian insentif merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, 

sehingga pemberian insentif harus 

diperhatikan. Hasibuan (2010: 183-

184), berpendapat bahwa insentif adalah 

“daya perangsang yang diberikan 

kepada karyawan tertentu berdasarkan 

prestasi kerjanya agar karyawan 

terdorong meningkatkan produktivitas 

kerjanya.” 

Selain supervisi dan insentif, 

rotasi kerja merupakan salah satu 
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program atau cara pengembangan yang 

dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan kemampuan kinerja 

karyawan.  Menurut Bangun (2012:97) 

rotasi pekerjaan (job rotation) adalah 

menggerakkan para karyawan untuk 

mengerjakan lebih dari satu pekerjaan 

guna mengurangi kebosanan dan 

meningkatkan motivasi. 

Rumah Sakit Aura Syifa Kediri 

mendapatkan izin penetapan kelas C 

Rumah Sakit Umum Swasta dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 

Klasifikasi penetapan kelas rumah sakit 

memang tidak sepenuhnya tergantung 

pada fasilitas yang tersedia tetapi juga 

bergantung pada kinerja karyawan 

medis dalam melakukan pelayanan 

terhadap pasien. Supervisi yang ada di 

RS. Aura Syifa dirasa masih banyak 

kekurangan, misalnya supervisi yang 

dilakukan tidak berkala dan case 

manager kurang memberi petunjuk 

untuk penyelesaian masalah. Pemberian 

insentif yang belum terpenuhi misalnya 

tunjangan jasa pelayanan dan promosi 

jabatan sehingga hasil kerja menjadi 

kurang optimal dan banyaknya 

karyawan yang mengalami rotasi 

pekerjaan di Rumah Sakit Aura Syifa, 

sehingga mengakibatkan karyawan 

menghadapi  tuntutan keberagaman 

keterampilan serta kesulitan beradaptasi 

dengan lingkungan kerja baru. 

Supervisi, pemberian insentif dan 

rotasi kerja yang baik akan menciptakan 

kondisi yang kondusif, nyaman dan 

kinerja karyawan pun akan meningkat, 

sehingga karyawan dapat bekerja 

dengan baik, efektif, efisien dan sesuai 

yang diharapkan pimpinan perusahaan 

guna untuk mencapai tujuan perusahaan 

yang maksimum.  

Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh supervisi, 

insentif dan rotasi kerja secara parsial 

maupun simultan terhadap kinerja 

karyawan medis pada Rumah Sakit 

Aura Syifa Kediri.  

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini 

mmenggunakan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Arikunto 

(2010:147), Pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang 

datanya dinyatakan dalam bentuk 

jumlah atau angka yang dapat 

dihitung secara sistematik dan di 

dalam penelitian dilakukan 

menggunakan rumus statistik. 
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b. Teknik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian kausalitas. 

Menurut Sanusi (2014:14), 

penelitian kausalitas adalah 

penelitian yang disusun untuk 

meneliti kemungkinan adanya 

hubungan sebab-akibat antar 

variabel.  

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan medis pada 

Rumah Sakit Aura Syifa Kediri 

sebanyak 250 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2012:116). Untuk 

mengetahui jumlah sampel yang 

akan diteliti dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin. 

Jumlah populasi adalah 250, dan 

tingkat kesalahan yang 

dikehendaki adalah 5%, maka 

jumlah sampel yang digunakan 

adalah 154.  

Penelitian ini menggunakan 

teknik nonprobability sampling. 

Menurut Sugiyono (2012: 84) 

nonprobability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang/ 

kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. 

Teknik sampel yang digunakan 

adalah teknik sampling 

accidental. Menurut Sugiono 

(2012:85), sampling accidental 

adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 

saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber 

data. 

3. Instrumen Penelitian 

Variasi jenis instrumen 

penelitian adalah berupa angket, 

check list (√) atau daftar centang, 

wawancara dan pengamatan 

(Arikunto, 2010: 265). Dalam 

penelitian ini yang digunakan 

peneliti adalah berupa angket atau 

kuesioner yang bersifat tertutup 

dengan bentuk check list (√) dalam 

bentuk skala likert, dengan beberapa 

pertanyaan yang jawabannya 

berbentuk skala deskriptif. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskrptif adalah 

statistik yang berfungsi untuk 

mendiskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang 

diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum (Sugiyono, 

2012:29). 

b. Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji asumsi klasik 

yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Uji normalitas, model regresi 

yang baik adalah distribusi data 

yang normal atau mendekati 

normal, deteksi normalitas 

dilakukan dengan melihat 

grafik Probability Plot 

(Ghozali, 2011:160). 

2) Uji multikolinieritas, model 

regresi yang baik seharusnya 

tidak mengandung korelasi di 

antara variabel – variabel 

independennya (Ghozali, 

2011:106). 

3) Uji heteroskedastisitas, model 

regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2011:105). 

4) Uji Autokorelasi, uji ini 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(periode sebelumnya) 

(Ghozali, 2011:95). 

c. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Analisis regresi linier 

berganda merupakan teknik 

analisis yang digunakan dalam 

menganalisa hubungan dan 

pengaruh satu variabel terikat 

dengan dua atau lebih variabel 

bebas (Ghozali, 2011:166). 

Berikut rumus analisis regresi 

linier berganda yang digunakan: 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

d. Uji Hipotesis 

Adapun pengujian hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Uji t, dilakukan guna untuk 

membuktikan apakah variabel 

independen secara parsial 

(individu) memiliki pengaruh 

signifikan atau tidak dengan 

variabel dependen (Ghozali, 

2011: 98). 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dewi Nor Wahyuni | 14.1.02.02.0007 
Ekonomi – Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

2) Uji F, ini dilakukan guna untuk 

membuktikan apakah variabel 

independen secara simultan 

(menyeluruh) memiliki 

pengaruh signifikan atau tidak 

dengan variabel dependen 

(Ghozali, 2011:98). 

e. Uji Koefisien Determinasi 

Bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel 

bebas dalam menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel 

terikat dengan melihat besarnya 

koefisien determinasi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

 

        Gambar 1 

   Grafik P-P Plot 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

. 

Berdasarkan gambar 1 di 

atas, dapat dilihat bahwa data 

menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, hal ini 

menunjukan bahwa pola 

distribusi normal. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan 

grafik P-P Plot model regresi 

layak dipakai karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Tabel 1 

   Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
                   Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Supervisi .723 1.382 

Insentif .748 1.337 

Rotasi Kerja .956 1.046 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

 

Melihat hasil pada tabel 1, 

hasil perhitungan nilai Tolerance 

tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai Tolerance kurang 

dari 0,10. Nilai tolerance X1 = 

0,723 ; X2 = 0,748 ; X3 = 0,956. 

Sementara itu hasil perhitungan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) 

juga menunjukkan hal serupa yaitu 

tidak adanya nilai VIF dari variabel 

independen yang memiliki nilai VIF 

lebih dari 10. Merujuk hasil 

perhitungan nilai Tolerance dan VIF 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi 

atau multikolinieritas terpenuhi. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

                    Gambar 2 

             Grafik Scatterplot 
      Sumber : Data primer yang di olah, 2018 

 

Berdasarkan gambar 2 di 

atas terlihat bahwa tidak ada pola 

yang jelas serta titik-titik tersebut 

menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa model 

regresi tidak memiliki gejala 

adanya he.teroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

                   Tabel 2 

       Hasil Uji Autokorelasi 

 
              Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.803 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 

 

Berdasarkan tabel di atas 

nilai Durbin-Watson sebesar 

1,803, pembanding menggunakan 

nilai signifikansi 5%, jumlah 

sampel (n) 154, dan jumlah 

variabel independen 3 (k=3), 

maka pada tabel Durbin-Watson 

didapat nilai dU sebesar 1,776. 

Dengan demikian nilai dU < dW 

< 4-dU 1,776 < 1,803 < 2,224, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi dalam 

penelitian ini. 

e. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

                    Tabel 3 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
                   Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1  (Constant) 33.475 4.148 

 Supervisi .205 .078 

 Insentif .547 .119 

 Rotasi Kerja -.188 .094 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui persamaan regresi yang 

berbentuk adalah:  

Y = 33,475 + 0,205X1 + 0,547X2 

– 0.188X3 

Artinya: 

1) a = 33,475; artinya apabila 

supervisi, insentif dan rotasi 

kerja diasumsikan tidak 

memiliki pengaruh sama sekali 

atau = 0 maka variabel kinerja 

karyawan memiliki nilai 

sebesar 33,475. 

2) Nilai koefisien regresi variabel 

supervisi sebesar 0,205 satuan, 

artinya jika nilai variabel 

insentif dan variabel rotasi 

kerja nilainya tetap dan 
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variabel supervisi kerja 

bertambah sebesar 1 (satuan), 

maka kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan 

sebesar 0,205 satuan. 

3) Nilai koefisien regresi variabel 

insentif sebesar 0,547, artinya 

jika nilai variabel supervisi dan 

variabel rotasi kerja nilainya 

tetap dan variabel insentif 

bertambah sebesar 1 (satuan), 

maka kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan 

sebesar 0,547 satuan. 

4) Nilai koefisien regresi variabel 

rotasi kerja –0,188, besarnya 

koefisien rotasi kerja adalah 

negatif 0,188 satuan artinya 

terjadi hubungan negatif antara 

rotasi kerja dengan kinerja 

karyawan, bila variabel 

supervisi dan variabel insentif 

nilainya tetap dan rotasi kerja 

bertambah sebesar 1 (satuan), 

maka kinerja karyawan 

semakin turun sebesar 0,188 

satuan. 

 

 

 

 

 

 

f) Uji t 

                         Tabel 4  

                       Hasil Uji t 

 
                     Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) 8.070 .000 

 Supervisi 2.641 .009 

 Insentif 4.612 .000 

 Rotasi Kerja -1.194 .048 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 

 

Dari hasil perhitungan pada 

tabel 5 di atas dapat disimpulkan 

bahwa:  

1) Variabel supervisi diperoleh 

nilai t hitung = 2,641 > t tabel 

= 1,975  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,009 yang 

nilainya dibawah 0,05 yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini menerima Ha dan 

menolak Ho. 

2) Variabel insentif diperoleh 

nilai t hitung = 4,612 > t tabel 

= 1,975  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang 

nilainya dibawah 0,05 yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini menerima Ha dan 

menolak Ho. 

3) Variabel rotasi kerja diperoleh 

nilai t hitung = - 1,194 < t tabel 

= 1,975  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,048 yang 
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nilainya dibawah 0,05 yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini menerima Ha dan 

menolak Ho. 

g) Uji F 

                         Tabel 5 

                      Hasil Uji F 

 

Model F Sig. 

1 Regression 20.272 .000b 

Residual   

Total   

Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, 

nilai F hitung = 20,272 > F tabel = 

2,66 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang nilainya 

dibawah 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua 

variabel independen yaitu 

supervisi, insentif dan rotasi kerja 

berpengaruh signifikan secara 

simultan (bersama-sama) terhadap 

kinerja karyawan medis Rumah 

Sakit Aura Syifa Kediri. Dengan 

demikian, hipotesis keempat 

diterima. 

h) Koefisien Determinasi 

                       Tabel 6 

       Hasil Koefisien Determinasi 
                      Model Summaryb 

R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

.537a .288 .274 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

 

Hasil perhitungan pada tabel 

di atas dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statistics 16 

dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,274 (27,4). Hal ini 

berarti bahwa 27,4% kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh 

variabel supervisi, insentif dan 

rotasi kerja sisanya yaitu 72,6% 

kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2. Pembahasan 

a. Pengaruh Supervisi terhadap 

Kinerja Karyawan 

Supervisi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan medis pada 

Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

t pada tabel 4, menunjukkan 

variabel supervisi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,009 nilai 

tersebut kurang dari 0,05 yang  

menunjukkan supervisi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai t 

hitung = 2,641 > t tabel = 1,975 

dan mengindikasikan bahwa 

semakin baik supervisi maka 

semakin tinggi kinerja karyawan. 

Pengarahan dari case 

manager terhadap karyawan 

dengan baik saat terjadi masalah 
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akan mengurangi kesalahan yang 

mungkin akan diulang kembali 

sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Erawati 

(2013) yang menunjukkan 

supervisi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

b) Pengaruh Insentif terhadap          

Kinerja Karyawan 

Insentif secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan medis pada 

Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

t pada tabel 4.13, menunjukkan 

variabel insentif memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 nilai 

tersebut kurang dari 0,05 yang  

menunjukkan insentif 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai t 

hitung = 4,612 > t tabel = 1,975  

dan mengindikasikan bahwa 

semakin besar insentif maka 

semakin tinggi kinerja karyawan. 

Insentif menunjukkan 

pemberian balas jasa baik bersifat 

materiil maupun non materiil 

yang dapat memberikan motivasi 

atau daya pendorong bagi 

karyawan untuk bekerja lebih baik 

dan bersemangat, sehingga kinerja 

lebih meningkat. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Haedar 

dkk (2015) yang menunjukkan 

insentif berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

c) Pengaruh Rotasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Rotasi kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan medis pada 

Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

t pada tabel 4.13, menunjukkan 

bahwa variabel rotasi kerja 

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,048 nilai tersebut kurang dari 

0,05 yang menunjukkan rotasi 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai t hitung = -1,194 < t tabel = 

1,975 dan mengindikasikan 

bahwa semakin baik proses rotasi 

kerja maka semakin rendah 

kinerja karyawan.  

Dilihat dari tabel 4.13, 

variabel rotasi kerja mendapatkan 

nilai beta sebesar -1,194 yaitu 

nilai paling kecil diantara supevisi 

dan insentif, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rotasi kerja 

berpengaruh tidak begitu dominan 
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terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini terjadi karena apabila 

karyawan terlalu sering 

mengalami rotasi kerja dan pihak 

manjemen tidak melihat 

kepribdian dan kemampuan 

karyawan tersebut, maka 

menyebabkan karyawan semakin 

sering beradaptasi dengan 

lingkungan kerja baru yang 

kadang belum tentu nyaman bagi 

karyawan tersebut ditambah 

kurangnya kemampuan pada 

tugas yang baru sehingga kinerja 

tidak akan stabil bahkan akan 

menurun akibat hal tersebut. Hasil 

penelitian ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Siregar (2015) 

yang menunjukkan rotasi 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

d) Pengaruh Supervisi, Insentif 

dan Rotasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Supervisi, insentif dan rotasi 

kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah Sakit Aura 

Syifa Kediri. Dari hasil 

perhitungan uji F pada tabel 4.14 

memperlihatkan bahwa pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) 

dari rotasi kerja, motivasi negatif 

dan insentif terhadap kinerja 

karyawan medis Rumah Sakit 

Aura Syifa Kediri menunjukkan 

hasil yang signifikan. Hal tersebut 

ditunjukkan dari nilai F hitung = 

20,272 > F tabel = 2,66 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 (kurang 

dari 0,05). 

Sementara itu, dari hasil 

perhitungan Koefisien 

Determinasi Adjusted R Square 

dapat disimpulkan variabel-

variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini 

mampu menerangkan 27,4% 

mengenai kinerja karyawan medis 

Rumah Sakit Aura Syifa. 

Sedangkan sisanya 72,6% 

dijelaskan oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Dari ketiga variabel yaitu 

supervisi, insentif dan rotasi kerja, 

variabel yang dominan terhadap 

kinerja karyawan adalah supervisi 

dan insentif dengan nilai beta 

sebesar 0,205 dan 0,547. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pada 

Rumah Sakit Aura Syifa Kediri, 

supervisi dan insentif lebih 

banyak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan dibandingkan 
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rotasi kerja. Semakin baik proses 

supervisi dengan strategi dan tata 

cara yang sesuai kebutuhan, 

pemberian insentif  berdasarkan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepada karyawan akan 

mempengaruhi kualitas pekerjaan 

yang dicapai dan mempengaruhi 

kinerja karyawan pada Rumah 

Sakir Aura Syifa Kediri.  

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan di atas, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Supervisi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan medis Rumah Sakit 

Aura Syifa Kediri. 

b. Insentif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan medis Rumah Sakit 

Aura Syifa Kediri. 

c. Rotasi kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan medis Rumah Sakit 

Aura Syifa Kediri. 

d. Supervisi, insentif dan rotasi kerja 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan medis Rumah Sakit 

Aura Syifa Kediri. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Rumah Sakit Aura Syifa 

Kediri 

Dalam penelitian ini 

variabel supervisi, insentif dan 

rotasi kerja diketahui memiliki 

pengaruh terhadap kinerja 

karyawan medis pada Rumah 

Sakit Aura Syifa Kediri. Ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan 

oleh Rumah Sakit Aura Syifa 

untuk dapat meningkatkan 

produktivitas kerja agar tetap bisa 

mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Supervisi yang dilakukan 

dengan evaluasi & monitoring 

kinerja yang lebih continyu, case 

manager juga harus 

mengutamakan semangat 

kebersamaan lebih menekankan 

bahwa bawahan adalah mitra 

kerja dengan tidak hanya mencari 

kesalahan bawahan namun saran, 

nasehat, bantuan, bimbingan serta 

motivasi lah yang lebih penting. 
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Insentif dalam penelitian ini 

merupakan variabel yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap 

kinerja karyawan medis pada 

Rumah Sakit Aura Syifa Kediri, 

oleh karena itu pihak manajemen 

harus memperhatikan program-

program insentif baik insentif 

material maupun non material, 

insentif material pada Rumah 

Sakit Aura Syifa sudah diberikan 

sedangkan pada insentif non 

material perlu lebih diperhatikan 

lagi, insentif non material bisa 

dilakukan tidak hanya melalui 

ucapan terima kasih dan 

pemberian piagam saja namun 

dapat pula dilakukan dengan cara 

promosi jabatan. 

Rotasi kerja pada Rumah 

Sakit Aura Syifa perlu 

diperhatikan kembali tahapan-

tahapan rotasi kerjanya, karena 

pada praktiknya pihak manjemen 

kurang memperhatikan data dan 

informasi karyawan yang akan 

dirotasi, sebaiknya pihak 

manajemen memperhatikan lagi 

perilaku karyawan yang akan 

dirotasi, setelah itu perlu juga 

dilakukan sosialisasi agar mereka 

tidak merasa diperlakukan tidak 

adil. Kompetensi karyawan yang 

bersangkutan juga harus 

dipersiapkan lebih dahulu 

minimal dalam bentuk orientasi 

dilingkungan kerja yang baru 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya 

terkait variabel independen yang 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh kinerja karyawan dapat 

mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan variabel 

lain seperti, lingkungan kerja, 

stutus, gaji, etos kerja, stress 

kerja, gaya kepemimpinan, 

kepuasaan kerja, disiplin kerja, 

kompensasi, dan lain-lain. 

Besarnya variabel supervisi, 

insentif dan rotasi kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah 27,4% 

dan 72,6% merupakan variabel 

lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan selain variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

Diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan metode lain,  

seperti metode kualitatif dengan 

jumlah sampel yang lebih besar. 
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